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Abstrak

Stearamida merupakan salah satu asam lemak amida primer yang dapat dibuat dalam skala besar dan
biasanya tersedia dalam bentuk butiran berbentuk tepung. Stearamida banyak digunakan pada industri
pembuatan karet. Bahan baku utama dalam pembuatan stearamida adalah asam stearat dan urea.
Prarancangan pabrik direncanakan beroperasi dengan kapasitas 52.000 Ton/Tahun dan akan didirikan pada
tahun 2026 di Medan, Sumatera Utara.

Stearamida dibuat dari asam stearat dan urea dengan proses amidasi. Urea dan asam stearat yang
sebelumnya dileburkan dan direaksikan dalam reaktor dengan proses batch selama 5 jam dengan suhu 160°C
dan tekanan 1 atm. Stearamida hasil reaksi yang masih bercampur dengan sisa bahan baku maupun bahan
lainnya dimurnikan dengan pelarut. Pemurnian menggunakan klorofrom dilakukan untuk memisahkan produk
dari urea yang tersisa dan pemurnian asam stearat yang tersisa dengan menggunakan pelarut etanol. Bentuk
perusahaan berupa Perseroan Terbatas (PT) dengan sistem organisasi line and staff. Sistem kerja karyawan
berdasarkan pembagian menurut jam kerja yang terdiri dari shift and non shift dengan tenaga kerja yang
dibutuhkan sebanyak 126 orang. Adapun hasil analisa ekonomi memberikan hasil Total Capital Investment
(TCI) adalah sebesar Rp 1.210.686.985.440 dan diperoleh hasil penjualan yaitu sebesar Rp 7.280.000.000.000.
Selain itu diperoleh juga Retun of Invesment (ROI) sebelum pajak sebesar 65,63% dan sesudah pajak sebesar
42,7%. Pay Out Time (POT) sebelum pajak yaitu 1,36 tahun dan sesudah pajak 2 tahun. Sehingga diperoleh
Break Event Point (BEP) sebesar 47,53% dan Shut Down Point (SDP) sebesar 40%. Berdasarkan pertumbuhan
hasil pertimbangan dan hasil evaluasi tersebut, maka pabrik stearamida dengan kapasitas 52.000 ton/tahun
layak untuk didirikan.
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1. Pendahuluan stearamida dari tahun 2015 sampai 2019 dapat
Industri  kimia di  Indonesia  terus dilihat pada Tabel 1. (UNComtrade, 2020) berikut.

berkembang dari tahun ke tahun mengakibatkan

kebutuhan akan bahan baku, bahan baku pendukung Tabel 1. Data Impor Stearamida

dan tenaga Kkerja juga sefngkin meningkat. Tahun Impor (Ton) Pertumbuhan (%)

Pemenuhan bahan baku melalgl impor merypakan 5015 28641263 0.04

salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan di setiap

tahunnya. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan 2016 29516,614 0,03

industri kimia baik yang menghasilkan produk jadi 2017 36387,376 0,19

ataupun setengah jadi. Salah satu bahan baku

industri kimia yang sangat diperlukan adalah 2018 35815,607 -0,02

stearamida. 2019 39277,028 0,09

Stearamida merupakan salah satu asam lemak amida

primer berbentuk powder. Stearamida dapat dibuat Rata-rata 0,07

dengan proses amidasi antara asam stearat dan urea.

Stearamida banyak digunakan pada industri Berdasarkan data di atas, jika pabrik
pembuatan karet (Syukri dan Masyithah, 2018). direncanakan berdiri pada tahun 2026 maka
Penentuan kapasitas pabrik yang akan didirikan perkiraan kebutuhan stearamida dapat dihitung
dapat dilihat dari data impor stearamida dan menggunakan metode discounted dengan rumus:
besarnya kebutuhan steramida di Indonesia pada

masa mendatang. Berdasarkan data  impor F=P@1+i) ...(1.2)

Keterangan:
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F = Nilai pada tahun ke-n

P = Besarnya data pada tahun sekarang (ton/tahun)
i = Kenaikan data rata-rata

n = Selisih tahun (tahun ke-n)

Pada tahun 2026 direncanakan pendirian
pabrik stearamida dalam negeri dengan perkiraan
konsumsi (ms) sebanyak:

ms = P(1 +1i)" ...(1.3)
Keterangan:
P = Besarnya impor tahun 2019 (ton/tahun)
i = Kenaikan data impor rata-rata
n = Selisih tahun (tahun ke-n)

sehingga:
ms = 39277,028 (1 + (0,07))"
=59.058,45 ton/tahun

Setelah pabrik mulai beroperasi, kegiatan
tidak dihentikan namun diperkirakan nilai impor
akan berkurang hingga 80%. Sehingga nilai m;
adalah:
ms = 20% X ms

=0,2 x 59.058,45

=7.855,41

Peluang kapasitas produksi pada tahun 2026 (ms)
dapat ditentukan dengan persamaan:
mi+ me+ mz=ms+ms ...(1.4)

Keterangan:

ms = nilai impor 2026 (ton/tahun)
diambil 20% dari nilai impor pada data
tekahir,

my = produksi pabrik dalam negeri
(ton/tahun), karena belum ada pabrik
yang memproduksi stearamida di Indonesia
maka m; diasumsikan 0

ms = kapasitas pabrik yang akan didirikan
pada tahun 2026 (ton/tahun)

m4 = nilai ekspor tahun 2026 (ton/tahun)

ms = nilai konsumsi tahun 2026 (ton/tahun)

Jadi, mz = (ms + ms)-(Myg + my)
mz = (0 + 59.058,45) - (7855,41+0)
=52.214,92 Ton/Tahun

Berdasarkan hasil perhitungan di atas perancangan
pabrik stearamida pada tahun 2026 akan dibangun
dengan kapasitas 52.000 ton/tahun untuk memenuhi
kebutuhan stearamida dalam negeri.

2. Deskripsi Proses
2.1 Jenis-Jenis Prosses

Stearamida dapat dibuat dengan beberapa
proses dan untuk oerbedaannya dpat dilihat pada
Tabel 2. Berikut

Proses
N | Kompone Reaksi . Reaksi
0 n Enzimati Reaksi Amonoli
Amidasi -
k sis
Asam
stearat Asam Amonia
1 Bahan dan stearat dan metil
baku .
amonium | dan urea ester
anhidrat
Suhu o 140°C - o
2 reaksi 200°C 190°C 220°C
345-690
Tekanan kPa 1atm 12 Mpa
3 . 14,7 (1800
reaksi (50-100 i) si)
psi) p p
4 Waktl.’ 10-12 +5jam +7 jam
reaksi jam
5 | Konversl | 767506 | 90-95% | 80-85%
reaksi

Setelah memperhatikan aspek reaksi dari
beberapa proses sintesis stearamida, dipilih reaksi
antara asam dengan urea berdasarkan suhu dan
tekanan yang lebih rendah, waktu yang diperlukan
dalam reaksi asam dan urea lebih cepat. Konversi
yang dihasilkan dari proses amidasi dengan reaksi
asam dan urea

lebih besar dibandingkan 2 proses yaitu sebesar
90-95%

2.2 Proses Amidasi Pembuatan Stearamida
Proses pembuatan stearamida dari asam

stearat dan urea dilakukan dalam 3 tahap, yaitu :

1) Tahap Pengolahan Bahan Baku
Pada tahap pengolahan awal ini bahan baku
urea dan asam strearat masing-masing
dimasukkan ke dalam melter urea (F-130) dan
melter asam stearat (F-140) untuk dicairkan
dengan pemanas steam pada suhu 160°C
sambil diaduk.

2) Tahap Reaksi
Pada tahap reaksi, urea dan asam stearat yang
telah melebur dipompakan ke dalam reaktor
tangki berpengaduk (R-210) untuk direaksikan
selama + 5 jam pada suhu  160°C tekanan 1
atm. Reaksi yang terjadi adalah:
CO(NHz)z + 2C17H35COOH —>
2C18H37NO + H,0+ CO2 ...(2.9)

X
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Setelah terjadi reaksi, dihasilkan gas CO; yang akan
keluar melalui aliran atas reaktor, sedangkan produk

yang  mengandung  stearamida  selanjutnya
dipompakan menuju cooler (E-212) untuk tahap
pendinginan awal sebelum dimasukkan ke dalam
tangki pemurnian | (M-310).

Tahap Pemurnian Produk

Produk luaran reaktor (R-210) berupa stearamida,
asam stearat dan urea yang sudah melalui tahap
pendinginan di cooler (E-212) dimasukkan ke dalam
tangki pemurnian | (F-130) dengan menambahkan
kloroform 10 kali dari volume total strearamida yang
masuk dan dilakukan pengadukan sampai homogen.
Kloroform berfungsi sebagai pelarut murni untuk
memurnikan stearamida dari urea yang tersisa.
Selanjutnya, campuran stearamida dan kloroform
dipompakan ke rotary drum vacuum filter (H-320)
untuk memisahkan filtrat dengan residu. Pada proses
pemisahan ini, residu dibuang sebagai urea dan
filtrat dipompakan ke dalam evaporator (V-330)
untuk dipisahkan, aliran atas berupa uap kloroform
sedangkan aliran bawah adalah stearamida basah.
Stearamida basah kemudian dialirkan ke tangki
pemurnian Il (M-340) untuk memisahkan
stearamida dengan asam stearat dengan
melarutkan asam stearat dengan etanol yang
ditambahkan sebanyak 10 kali volume asam
stearat yang tersisa. Kemudian steramida beserta
asam staerat yang terlarut dengan etanol
diumpankan ke centrifuge (H-350) sehingga fase
yang lebih ringan berupa asam stearat dan etanol
akan dialirkan ke WWTP. Kemudian, untuk fase
yang lebih berat dari centrifuge (H-350) yang
berupa stearamida diumpankan ke crystallizer (X-
360) untuk dipadatkan. Stearamida berbentuk
padatan basah dimasukkan ke rotary dryer (B-
370) untuk dikeringkan. Keluaran atas dari ratary
dryer (B-370) dimasukkan ke siklon (H-374)
untuk dipisahkan antara uap kloroform dengan
stearamida. Produk bawah rotary dryer (B-370)
dan hasil bawah siklon (H-374) berupa stearamida
kering diumpankan ke cooling conveyor (J-375),
diangkut  sekaligus  diturunkan  suhunya.
Stearamida dihaluskan di ball mill (C-380) diayak
dengan screen (H-382) untuk menyeragamkan
ukuran (100 mesh) yang akan ditampung dalam
bin steramida (F-383). Setelah itu, produk
dimasukkan ke gudang produk (F-390).

3. Utilitas
Sumber air yang digunakan diperoler dari

Sungai Deli. Air vyang diperlukan sebanyak

98594,5141 kg/jam. Kebutuhan listrik disuplai dari
PLN dan 2 buah generator sebagai cadangan.

Keperluan keseluruhan utilitas yang diperlukan
untuk beroperasinya pabrik stearamida dapat dilihat
pada Tabel 3. sebagai berikut.

Tabel 3. Kebutuhan Utilitas Pabrik Stearamida

Kebutuhan Jumlah
Steam 4301,5738 kg/jam
Air untuk cooler 78811,5262 kg/jam
Listrik 1435,2917 kW

Bahan bakar 32,1924 liter/jam

4. Analisa Ekonomi

Analisa ekonomi perlu dilakukan agar
mengetahui  berapa besar keuntungan yang
didapatkan oleh pabrik ini sehingga bisa
dikategorikan layak atau tidaknya suatu pabrik
didirikan. Adapun hasil analisis ekonomi pabrik
stearamida dapat dilihat pada Tabel 4. sebagai
berikut.

Tabel 4. Analisa Ekonomi

Analisa Nilai Batasan Keterangan

ROI 42,7% Min. Layak
11%

POT 2tahun  Max. 5 Layak
tahun

BEP 475%  40-60% Layak

SDP 40% 20-40% Layak

Return on Invesment (ROI) adalah tingkat

keuntungan yang didapatkan dari investasi yang
dikeluarkan dibagi dengan pendapatan. Pay Out
Time (POT) adalah payback periode atau waktu
pengembalian modal (uang investasi) yang
dihasilkan menurut profit yang dicapai. Sedangkan
Break Even Point (BEP) merupakan titik yang
menunjukkan tingkat biaya dan penghasilan sama.
Titik atau saat penentuan suatu aktivitas produksi
dihentikan disebut Shut Down Point (SDP). SDP
terjadi umumnya karena variable cost yang terlalu
tinggi dan keputusan manajemen akibat tidak
ekonomis  suatu  aktivitas  produksi  (tidak
menghasilkan laba). Grafik analisa kelayakan
ekonomi pabrik stearamida dapat dilihat pada
gambar berikut
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Gambar 1. Diagram Alir Proses Prarancangan Pabrik Stearamida Kapasitas 52.000 Ton/Tahun
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Gambar 2. Grafik Break Event Point dan Shut
Down Point pada Analisa Ekonomi

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa secara teknis dan
ekonomis yang dilakukan pada Prarancangan Pabrik
Stearamida dari Asam Stearat dan Urea
menggunakan Proses Amidasi dengan Kapasitas
52.000 Ton/Tahun dapat diambil kesimpulan bahwa
pabrik akan didirikan di Medan, Sumatera Utara
pada tahun 2026. Perusahaan berbentuk Perseroan
Terbatas (PT) dan bentuk organisasi berupa line and
staff. Sedangkan total karyawan yang diperlukan
sebanyak 126 orang. Berdasarkan perhitungan
ekonomi diperoleh nilai evaluasi ROl sebanyak
42,7%; POT selama 2 tahun, BEP sebesar 47,5%
dan SDP sebesar 40% sehingga dari hasil analisa
yang diperoleh dapat disimpulkan pabrik asam asetat
ini layak untuk didirikan di Indonesia.
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